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RINGKASAN

Beberapa daerah di Indonesia memiliki produk buah jeruk yang terkenal dan 
khas, misalnya jeruk keprok Malang, jeruk madu Batu, jeruk bali Madiun termasuk 
jeruk Pontianak. Jeruk (Citrus sp.) adalah salah satu komoditas buah yang berpotensi 
pasar cukup besar dan bernilai ekonomi tinggi. Kabupaten Malang memiliki wilayah 
daerah dataran tinggi atau perbukitan, salah satu daerahnya adalah Kecamatan Dau. 
Sebagian besar penduduk di Kecamatan Dau bermata pencaharian sebagai petani 
sayuran dan buah-buahan. Komoditas buah yang dikembangkan adalah jeruk. Dengan 
adanyan dukungan dan kerjasama yang  antara pemerintah dengan  petani jeruk dalam 
mengembangkan agribisnis jeruk akan menjadikan “wisata petik jeruk” yang berada 
di Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Peneliti memilih judul “Prospek Pengembangan Usaha Tani Jeruk Sebagai 
Pendukung Desa Wisata di Desa Gadingkulon Kecamatan Dau” karena 
perkembangan usahatani jeruk di desa tersebut sudah berkembang dengan baik dan 
sudah menjadi referensi desa-desa lain dalam pengembangan jeruk. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Gadingkulon  Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada bulan 
Desember 2019 sampai dengan Januari 2020. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif. Secara keseluruhan perkembangan pertanian tanaman jeruk di Kecamatan 
Dau bisa dijadikan referensi untuk pengembangan usahatani jeruk di Kecamatan 
Tebas atau yang dikenal sebagai jeruk Pontianak. Hal ini bisa dilihat dari aspek 
dukungan pemerintah daerah, ketersediaan teknologi, sarana produksi pertanian dan 
aspek motivasi petani. Kemudian dari hasil analisis SWOT terhadap strategi 
perkembangan usahatani jeruk di Desa Gadingkulon Kecamatan Dau memperoleh 
nilai IFAS 5,35 dan nilai EFAS 8,30. Maka strategi yang tepat dalam strategi 
perkembangan usahatani jeruk di Desa Gadingkulon Kecamatan Dau adalah strategi 
agresif. 

Guna mengembangkan pertanian di Sambas terutama dalam kaitannya dengan 
upaya peningkatan pendapatan masyarakat perlu adanya campur tangan pemerintah:
a.i.1.1. Aspek regulasi, yaitu melindungi, meningkatkan, dan mengembangkan 

pertanian jeruk Pontianak agar menghindarkan dari kepunahan serta meningkatkan 
produksi.

a.i.1.2. Aspek pendidikan dan pelatihan.
a.i.1.3. Aspek ekonomi memberikan dukungan produksi dan pemasaran melalui 

pengembangan desa wisata jeruk.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beberapa daerah di Indonesia memiliki produk buah jeruk yang terkenal dan khas, 

misalnya jeruk keprok Malang, jeruk madu Batu, jeruk bali Madiun termasuk jeruk 
Pontianak. Jeruk (Citrus sp.) merupakan salah satu komoditas buah yang berpotensi 
pasar cukup besar serta bernilai ekonomi tinggi. Buah jeruk salah satu buah yang 
memiliki banyak manfaat, diantaranya yaitu tinggi akan vitamin C, selain itu kulitnya 
juga dapat menghasilkan minyak yang bisa diolah menjadi pewangian, dan beberapa 
jenis jeruk juga dapat digunakan sebagai obat tradisional (Prihatman, 2000). 

Di Indonesia sendiri  Jeruk menempati kategori kedua sebagai produksi tanaman 
buah terbesar, yang mencapai sekitar 2.479.852 ton dan menyumbang sebesar 15,34% 
terhadap produksi buah Nasional (Deptan 2007). Dari 15,34% produksi jeruk, jeruk keprok 
(Citrus nobilisLour)  menempati jenis terbanyak yang  dibudidayakan di Indonesia (Zahara, 2002), 
dan diperkirakan kebutuhan masyarakat terhadap buah jeruk berkisar sekitar 60%. Selain itu jeruk 
keprok (Citrus nobilisLour) juga salah satu komoditas hortikultura yang diprioritaskan oleh 
pemerintah untuk dikembangkan, karena jeruk ini memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dari jeruk-
jeruk jenis lain, dan dapat meningkatkan ekonomi Nasional.

Kabupaten Malang memiliki wilayah daerah dataran tinggi atau perbukitan, salah 
satu daerahnya adalah Kecamatan Dau. Sebagian besar penduduk di Kecamatan Dau 
bermata pencaharian sebagai petani sayuran dan buah-buahan. Komoditas buah yang 
dikembangkan adalah jeruk. Oleh sebab itu jeruk menjadi komoditas utama didaerah Dau 
yang telah ditanam oleh petani secara turun temurun. Dengan adanyan dukungan dan 
kerjasama yang  antara pemerintah dengan  petani jeruk dalam mengembangkan 
agribisnis jeruk akan menjadikan “wisata petik jeruk” yang berada di Kecamatan Dau 
Kabupaten Malang. Sehingga kondisi ini akan mampu memperkuat komoditas 
hortikultura nasional untuk bersaing sekaligus menjadi substitusi dari jeruk impor yang 
kini hampir membanjiri Indonesia.

Maka alasan peneliti memilih judul “Prospek Pengembangan Usaha Tani Jeruk 
Sebagai Pendukung Desa Wisata di Desa Gadingkulon Kecamatan Dau” karena 
perkembangan usahatani jeruk di desa tersebut sudah berkembang dengan baik dan 
sudah menjadi referensi desa-desa lain dalam pengembangan jeruk, sehingga Kecamatan 
Dau sudah sangat pantas untuk di kembangkan menjadi desa wisata, dan tak kalah 
menariknya dengan wisata-wisata yang ada di sekitarnya seperti wisata air terjun, wisata 
petik apel, wisata petik strowbery dan wisata lainnya. Sehingga hasil dari penelitian di 
Desa Gadingkulon akan di jadikan referensi untuk pengembangan jeruk di Kecamatan 
Tebas Kabupaten Sambas yang pernah berjaya pada tahun 90 an hingga tahun 2007 yang 
kemudian akan diarahkan menjadi desa wisata.
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1.2 Rumusan Masalah
Semakin pesatnya pengembangan desa wisata di daerah Jawa lebih tepatnya Jawa 

Timur yang terkenal sebagai Kota wisata, maka sangat disayangkan jika ada peluang  
desa wisata yang berada di tengah-tengan kota wisata tapi tidak dikembangkan menjadi 
desa wisata. Salah satunya adalah  Desa Gadingkulon, yaitu desa yang berpotensi untuk 
dijadikan desa wisata petik jeruk tetapi masih hanya sekedar desa dengan mayoritas 
masyarakatnya bertani jeruk.

Sehingga dirumuskan masalah tentang bagaimana mendapatkan strategi 
pengembangan tanaman jeruk, serta tantangan dan hambatan  usaha tani jeruk dalam 
pengembangan desa wisata di Desa Gadingkulon ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, makan tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan 

strategi pengembangan tanaman jeruk, serta tantangan dan hambatan  usaha tani jeruk 
dalam pengembangan desa wisata di Desa Gadingkulon.

1.4 Manfaat 
1. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan dalam pengembangan desa wisata.

2. Untuk mendapatkan solusi terhadap tantangan dan hambatan dalam upaya 
pengembangan desa wisata.

3. Sebagai referensi dalam pengembangan jeruk di Kabupaten Sambas.
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